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ANALISIS MORFOLOGI DAN SITOLOGI  
TANAMAN BUAH NAGA KULIT KUNING (Selenicereus megalanthus) 
 
Ari Setyowati 
H 0103005 
 
RINGKASAN 
 
Buah naga merupakan salah satu buah tropis yang sangat potensial untuk 
dikembangkan. Informasi akan karakter morfologi dan sitologi tanaman buah 
naga masih sedikit dan sederhana sehingga perlu dilakukan analisis morfologi dan 
sitologi. Analisis morfologi dan sitologi menghasilkan informasi yang berguna 
untuk mendukung program pemuliaan tanaman buah naga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakter morfologis dan 
sitologis (kariotipe) pada tanaman buah naga kulit kuning (S. megalanthus). 
Penelitian ini mengambil sampel dari “Agrowisata Kusumo Wanadri” Pantai 
Glagah Indah, Yogyakarta. Identifikasi kromosom dilaksanakan di Laboratorium 
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian UNS. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember  2006 sampai Juni 2008. Metode yang digunakan adalah pengamatan 
survei di lapangan dan metode squashing dengan pra perlakuan dalam air selama 
24 jam pada suhu 5-8ºC, fiksasi dalam larutan asam asetat 45% selama 2 jam pada 
suhu 5-8ºC, hidrolisis dalam larutan HCl 1 N selama 3-4 menit pada suhu 60ºC, 
pewarnaan dalam larutan aceto orcein 2% selama 24 jam pada suhu 5-8ºC, dan 
squashing (pemencetan). Data morfologis dan sitologis dianalisis dan disajikan 
secara deskriptif.  
Morfologi tanaman S. megalanthus adalah akar berbentuk benang 
berwarna putih kekuningan dengan sistem perakaran tanaman serabut.  Batangnya 
adalah batang basah yang licin dan bersegi dengan tepi cekung. Buah berbentuk 
lonjong dikelilingi duri-duri pendek, kulit buah berwarna kuning, dan  warna 
daging buah putih. S. megalanthus memiliki jumlah kromosom tetraploid 2n = 4X 
= 44 dengan panjang kromosom berkisar  2 + 0,098  µm sampai dengan 4,75 + 
0,98  µm.. Rumus kariotip kromosom S. megalanthus  2n = 4X = 44 = 40 m + 4 
sm.  
 
Kata kunci : morfologi, Selenicereus megalanthus,  sitologi. 
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THE MORPHOLOGY AND CYTOLOGY ANALYSIS OF YELLOW SKIN 
DRAGON FRUIT (Selenicereus megalanthus) 
 
Ari Setyowati 
H 0103005 
 
SUMMARY 
 
Dragon fruit is one of tropical fruit which is potential to be developed. The 
information of dragon fruit’s morphology and cytology character is quite little and 
simple so it need to do morphology and cytology analysis. The morphology and 
cytology analysis give the useful information to support the dragon fruit breeding 
program. 
 This research aims to study the morphology character and cytology 
(caryotipe) of yellow skin dragon fruit (S. megalanthus). It was took sample from  
“Agrowisata Kusumo Wanadri” Pantai Glagah Indah, Yogyakarta. Identification 
of chromosome conducted  at Plants Breeding Laboratory of Agriculture Faculty 
UNS. It was conducted from December 2006 until June 2008. The method that 
was used is field research survey and squash method with pretreatment in cold 
water for 24 hours at 5─80C, fixation with asetat glacial 45% for 2 hours 5─80C, 
hydrolysis with HCL 1 N for 3-4 minutes 600C and stainning with aceto-orcein 
2% for 24 hours 5─80C. The morphology and cytology data was analysed and 
presented  descriptively. 
 The morphology of S. megalanthus is that the root has a thread shape which is 
colour is white yellowish with a fibrous root system. The stem is wet, slippery and 
angular with convect side. The fruit is oval surrounded by short thorns, fruit’s skin 
is yellow, and the flesh of fruit is white. S. megalanthus has a tetraploid 
chromosome 2n = 4X = 44 which is length around 2 + 0,098 µm to 4,75 ± 0,098 
µm. The chromosome caryotipe formula of  S. megalanthus 2n = 4X = 44 = 40m 
+ 4sm. 
 
 
Keywords: morphology, Selenicereus megalanthus,cytology. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tanaman buah naga yang berasal dari Amerika Tengah dan Selatan 
belum banyak dibudidayakan. Tanaman ini baru dibudidayakan secara intensif 
di beberapa negara seperti: Israel, Colombia, Nikaragua, Vietnam, Thailand, 
Cina, dan Australia (Lichtenzveig, et. al., 2000). 
Tanaman buah naga juga disebut sebagai dragon fruit karena buahnya 
memiliki jumbai yang menyerupai sisik naga. Tanaman ini memiliki ciri-ciri 
bentuk pohon yang merambat dengan duri-duri yang tumbuh di sepanjang 
sulur dan akan terlihat unik terlebih jika telah muncul buah pada sulur-
sulurnya. Pada awalnya, tanaman ini hanya dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias. Akan tetapi, setelah diketahui bahwa buahnya enak dimakan kemudian 
mulai diusahakan pembudidayaannya sebagai tanaman buah. 
Buah naga dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan. 
Menurut Kristanto (2003), buah naga mempunyai kandungan air yang sangat 
tinggi sekitar 90,20 % dari berat buah. Rasanya cukup manis karena gula 
dalam buah yang cukup tinggi. Selain dibudidayakan sebagai tanaman buah, 
buah naga juga dibudidayakan sebagai tanaman obat karena memiliki khasiat 
untuk kesehatan manusia. Khasiat tersebut antara lain: sebagai penyeimbang 
gula darah, pencegah kanker usus, pelindung kesehatan mulut, pengurang 
kolestrol, pencegah pendarahan, dan dan obat keluhan keputihan. 
Tanaman ini mulai dikenal dan dibudidayakan di Indonesia pada tahun 
2000. Meskipun demikian, perkembangan budidaya tanaman ini sangat 
lambat, padahal kondisi iklim Indonesia sangat mendukung untuk 
pengembangan tanaman ini. Pada tahun 2006 baru ada beberapa daerah yang 
membudidayakan tanaman ini yaitu Malang, Kediri, Tawangmangu, 
Semarang, dan Kulon Progo dengan luas pertanaman yang beragam. Beberapa 
tahun terakhir ini, setelah diketahui bahwa buah naga berkhasiat obat, usaha 
budidaya buah naga terus dilakukan karena sangat menguntungkan. Meskipun 
demikian, pembudidayaan buah naga kulit kuning masih jarang dilakukan. 
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Buah naga kulit kuning menghendaki lingkungan tumbuh di daerah dataran 
tinggi, berbeda dengan buah naga jenis lain yang dapat dibudidayakan di 
dataran rendah. 
Pengenalan tanaman buah naga berdasarkan karakter morfologi dan 
sitologi akan sangat mendukung keberhasilan program pemuliaan tanaman 
buah naga. Akan tetapi, sampai dengan saat ini pengetahuan akan karakter 
morfologi dan sitologi tanaman buah naga masih sedikit dan sederhana. 
Dengan mengetahui secara pasti karakter morfologi dan sitologi suatu 
tanaman, maka dapat diketahui informasi genetik suatu tanaman sehingga 
dapat dicari metode yang tepat untuk pengembangan dan pembudidayaannya. 
Buah naga yang dibudidayakan di Indonesia ada 2 genus yaitu 
Hylocereus dan Selenicereus. Buah naga yang dibudidayakan adalah buah 
naga dari genus Hylocereus yaitu H. undatus (daging buah putih), H. 
polyrhizus (daging buah berwarna merah tua), dan H. costaricensis (daging 
buah berwarna merah muda) yang semuanya merupakan tanaman diploid 
dengan 2N = 2X = 22. Sedangkan genus Selenicereus yang dibudidayakan 
adalah S. megalanthus yang merupakan tanaman tetraploid 2N = 4X = 44. 
Meski sudah diketahui ploidinya namun belum diketahui kariotipenya.  
 
B. Perumusan Masalah 
Deskripsi mengenai tanaman buah naga ini masih sederhana dan masih 
didasarkan pada penampilan morfologinya saja. Oleh sebab itu, hasil yang 
diperoleh masih belum akurat. Deskripsi berdasarkan fenotip saja akan 
memberikan hasil yang berbeda-beda karena perbedaan lingkungan 
tumbuhnya. Penampilan fenotip suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan faktor genetik serta interaksi antara keduanya. Deskripsi 
berdasarkan analisis sitologi diharapkan dapat memberikan informasi yang 
akurat mengenai sifat genetik suatu tanman sehingga akan mempermudah 
pelaksanaan program pemuliaan tanaman. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka masalah yang akan diangkat 
dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Hubungan atau kesesuaian antara sifat morfologi dengan kromosom yang 
diamati. 
2. Pola kariotipe tanaman buah naga kulit kuning (Selenicereus 
megalanthus). 
  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakter morfologis dan 
sitologis (kariotipe) pada tanaman buah naga kulit kuning (Selenicereus 
megalanthus). 
 
D. Hipotesis 
1. Ada hubungan antara sifat morfologi dan kromosom. 
2. Jumlah kromosom buah naga kulit kuning (Selenicereus megalanthus) 2n 
= 4X = 44 yang pada kariotipe tetraploid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  xiv 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Buah Naga 
Jenis buah naga ada empat macam, pertama buah naga daging putih 
(Hylocereus undatus), buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus), buah 
naga daging super merah (Hylocereus costaricensis), dan buah naga kulit 
kuning daging putih (Selenicereus megalanthus). Buah jenis ini bercitarasa 
manis bercampur masam segar, mempunyai sisik atau jumbai kehijauan di sisi 
luar, serta kadar kemanisannya tergolong rendah dibandingkan buah naga 
jenis lain, yakni 10-13 briks (Anonim, 2008a). 
Buah naga berkulit kuning daging putih (Selenicereus megalanthus) 
memiliki taksonomi sebagai berikut: 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Dicotyledoneae 
Ordo : Caryophyllales 
Famili : Cactaceae 
Genus : Selenicereus 
Spesies : Selenicereus megalanthus 
(Anonim, 2008b). 
Sebagai salah satu anggota famili Cactaceae, tanaman buah naga tidak 
memerlukan persyaratan tumbuh yang rumit. Tanaman buah naga dapat 
tumbuh baik tumbuh baik pada tanah yang relatif kurang subur (bahkan pada 
tanah berbatu), pada tanah yang bereaksi relatif masam sampai pada tanah 
bergaram dan tahan terhadap kekurangan air. Tanaman buah naga dapat 
tumbuh baik pada kondisi air tanah mendekati titik layu (wilting point). Di 
Amerika Tengah, tanaman buah naga ditanam di antara tanaman pohon. Hal 
ini merupakan indikator bahwa tanaman buah naga merupakan salah satu 
tanaman yang tahan terhadap naungan. Di Israel, untuk dapat tumbuh dengan 
baik bahkan tanaman ini memerlukan naungan 30-60%. Tanaman buah naga 
juga tahan terhadap fluktuasi temperatur yang sangat tinggi. Tanaman masih 
dapat tumbuh dan berbuah baik pada kisaran temperatur 8-38º C. Tanaman 
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akan mengalami kerusakan pada temperatur lebih dari 39º C, pembungaan 
terhambat (Soelistyari et. al., 2006). 
Tanaman buah naga perakarannya bersifat epifit, yaitu merambat dan 
menempel pada batang tanaman lain. Akar tanaman ini sangat tahan 
kekeringan dan tidak tahan dengan genangan yang cukup lama. Akar tanaman 
buah naga tidak terlalu panjang dan terbentuk akar cabang. Dari akar cabang 
tumbuh akar rambut yang sangat kecil, lembut, dan banyak (Kristanto, 2003). 
Batang tanaman buah naga mengandung air dalam bentuk lendir dan 
berlapiskan lilin bila sudah dewasa. Batang berukuran panjang dan bentuknya 
segitiga dengan warna hijau kebiru-biruan atau ungu. Pada batang ini banyak 
tumbuh cabang dimana batang dan cabang tersebut berfungsi sebagai daun 
dalam proses asimilasi. Batang dan cabang ditumbuhi duri-duri yang keras 
tetapi sangat pendek sehingga tidak mencolok. Letak duri tersebut pada tepi 
batang maupun cabang (Kristanto, 2003). 
Bunga tanaman buah naga terletak pada sulur batang, berbentuk 
terompet, dan berwarna putih. Susunan bunga merupakan susunan bunga 
majemuk. Buahnya berbentuk bulat panjang dan lonjong serta berdaging 
warna merah dan sangat tebal. Letak buah pada umumnya mendekati ujung 
cabang atau batang. Pada batang atau cabang dapat tumbuh lebih dari 1 buah, 
terkadang bersamaan atau berhimpitan. Ketebalan kulit buah 2-3 cm dan pada 
permukaan kulit buah terdapat jumbai atau jambul berukuran 1-2 cm. Biji 
buah naga berbentuk bulat berukuran kecil dan berwarna hitam. Kulit biji 
sangat tipis tetapi keras (Kristanto, 2003). 
Buah kaktus madu (buah naga) cukup kaya dengan berbagai zat 
vitamin dan mineral yang dapat membantu meningkatkan daya tahan tubuh. 
Penelitian menunjukkan buah naga merah sangat baik untuk sistem peredaran 
darah. Buah naga juga dapat untuk mengurangi tekanan emosi dan 
menetralkan toksik dalam darah. Penelitian juga menunjukkan buah ini dapat 
mencegah kanker usus, selain mengandung kolestrol yang rendah dalam darah 
dan pada waktu yang sama menurunkan kadar lemak dalam tubuh. Secara 
keseluruhan, setiap buah naga merah mengandung protein yang mampu 
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mengurangi metabolisme badan dan menjaga kesehatan jantung; serat 
(mencegah kanker usus, kencing manis, dan diet); karotin (kesehatan mata, 
menguatkan otak, dan mencegah penyakit); kalsium (menguatkan tulang); dan 
fosferos. Buah naga juga mangandung zat besi untuk menambah darah; 
vitamin B1 (mengawal kepanasan badan); vitamin B2 (menambah selera); 
vitamin B3 (menurunkan kadar kolestrol); dan vitamin C (Zain, 2006). 
 
B. Susunan Genetik 
Deskripsi tanaman yang hanya didasarkan penampilan fenotip saja 
akan memberikan hasil yang berbeda-beda. Untuk mempermudah 
pengembangan pemuliaan tanaman maka diperlukan juga deskripsi tanaman 
berdasarkan analisis sitologinya. Pengamatan sifat berdasarkan uji sitologis 
tersebut akan sangat diperlukan untuk memberikan informasi yang akurat 
mengenai sifat genetik pada suatu tanaman (Akagi, et. al., 1996). 
Uji sitologis sangat diperlukan dalam usaha pemuliaan tanaman karena 
dengan pengamatan sitologis tersebut, informasi sifat genetik (berdasarkan 
jumlah, ukuran dan susunan kromosomnya) dapat lebih akurat (Stent, 1978). 
Menurut Crowdrer (1986), kromosom merupakan benda-benda halus 
berbentuk batang panjang atau pendek dan lurus atau bengkok serta berfungsi 
sebagai pembawa bahan keturunan atau materi genetik. 
Kromosom merupakan bentukan makromolekul besar yang memuat 
DNA yang membawa informasi genetika dalam sel biologi. DNA dapat 
terpaket dalam satu atau lebih kromosom. Sebuah kromosom (dalam bahasa 
Yunani chroma = warna dan soma = badan) adalah sebuah potongan DNA 
yang sangat panjang dan berkelanjutan, yang terdapat banyak gen unsur 
regulator dan sekuens nukleotida lainnya. Selama mitosis (pembelahan sel), 
kromosom terkondensasi dan disebut kromosom metafase. Hal ini 
menyebabkan masing-masing kromosom dapat diamati melalui mikroskop 
optik. Setiap kromosom memilki dua lengan, yang pendek disebut dengan 
lengan p (dari bahasa Perancis petit yang berarti kecil) dan lengan yang 
panjang lengan q (q mengikuti p dalam alpabet) (Anonim, 2008c). 
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Struktur kromosom dapat dilihat sangat jelas pada fase-fase tertentu 
waktu pembelahan nukleus pada saat mereka bergulung. Setiap kromosom 
dalam genom biasanya dapat dibedakan satu dengan lainnya oleh beberapa 
kriteria, termasuk panjang relatif kromosom, posisi suatu struktur yang disebut 
sentromer yang membagi kromosom dalam dua tangan yang panjangnya 
berbeda-beda, kehadiran dan posisi bidang (area) yang membesar yang disebut 
tombol (knob) atau kromomer, adanya perpanjangan halus pada terminal dari 
material kromatin yang disebut satelit dan sebagainya (Stansfield, 1991). 
Kromosom-kromosom itu berbeda ukuran besarnya dan dalam posisi 
dari sentromer-sentromernya sekalipun kedua anggota dari setiap pasangan 
homolog adalah dalam strukturnya. Ukuran besarnya dan posisi sentromer 
membantu untuk membedakan satu kromosom dengan yang lain (Apandi, 
1992). Emery (1983) berpendapat bahwa sentromer bertanggung jawab untuk 
gerakan kromosom pada pembelahan inti sel. Setiap kromosom tidak hanya 
berbeda dalam letak sentromernya tetapi juga dalam panjang totalnya. 
Suatu kromosom dengan sentromer median (metasentris) akan 
mempunyai tangan-tangan dengan ukuran yang kira-kira sama. Kromosom 
yang submetasentris atau akrosentris mempunyai tangan-tangan yang jelas 
ukurannya tidak sama. Jika sentromer suatu kromosom berada di atau dekat 
sekali dengan salah satu ujung kromosom disebut telosentris. Setiap 
kromosom dari genom (dengan pengecualian kromosom-kromosom seks) 
diberi nomor secara berurutan menurut panjangnya, dimulai pertama kali 
dengan kromosom yang paling panjang (Stansfield, 1991). 
Pertelaan lengkap semua dimiliki oleh suatu tipe sel menyusun 
kariotipenya dan kariotipe biasanya dipersiapkan dengan pemotongan masing-
masing pasangan kromatid dari suatu fotograf dan mengaturnya dalam deretan 
menurut ukurannya. Kariotipe itu berguna karena dapat memungkinkan 
pengenalan yang cepat terhadap penyimpangan pada jumlah atau morfologi 
kromosom. Kariotipe juga berfungsi untuk menentukan hubungan evolusi 
antara jenis-jenis yang berbeda (Adisoemarto, 1988). 
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Menurut Apandi (1992), kariotipe merupakan gambaran dari semua 
kromosom aktual yang ditemukan dalam sebuah sel. Kariotipe selalu 
diperlihatkan dengan kromosom-kromosom yang menjadi dua, sebab kita bisa 
memberi gambaran mengenai kromosom-kromosom hanya setelah kromosom 
itu menjadi dua dan melingkar pada pembelahan sel. 
Kromosom dapat diperlihatkan dengan teknik pengecatan khusus 
hanya selama waktu inti sel sedang membelah. Ini disebabkan karena 
kromosom pada saat itu menebal dan memendek serta lebih banyak menyerap 
zat warna dibanding dengan inti sel yang sedang dalam keadaan istirahat 
(Emery, 1983). Menurut Apandi (1992), prosedur pewarnaan modern 
memproduksi pewarnaan yang tidak merata, menghasilkan jalur-jalur/garis-
garis terang dan gelap. Pola bergaris-garis dari kromosom individual yang 
ditemukan adalah unik dan konsisten. Hal ini digunakan untuk mengenali 
(identifikasi) pasangan-pasangan homolog. 
Pengamatan kromosom paling sering menggunakan metode squash 
atau metode pencet yaitu suatu metode untuk mendapatkan preparat dengan 
cara memencet suatu potongan jaringan atau suatu organisme secara 
keseluruhan. Dengan demikian, didapat suatu preparat yang menyebar 
sehingga dapat diamati di bawah mikroskop. Dalam pembuatan preparat ini 
diusahakan agar sel-sel terpisah satu sama lain, tetapi tidak kehilangan bentuk 
aslinya dan tersebar dalam suatu lapisan di atas gelas benda, sehingga 
mempermudah dalam pengamatan bagian-bagian sel. Metode ini banyak 
dipakai di dalam laboratorium botani (Suntoro, 1983). 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel dari “Agrowisata Kusumo Wanadri” 
Pantai Glagah Indah, Dusun Bebekan, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta. 
Identifikasi kromosom dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas  Sebelas  Maret  Surakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Desember  2006 sampai Juni 2008.   
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu : 
a. Tanaman buah naga kulit kuning (Selenicereus megalanthus). 
b. Larutan aceto-orcein 2%, aquadest, asam asetat 45%, larutan  HCl 1N, 
tisu, kertas label, dan cat kuku.        
2. Alat 
Pot, cutter, flakon, pinset, pensil, gelas preparat, gelas penutup,    
oven,  refrigerator  (almari pendingin),  mikroskop cahaya, dan  mikroskop 
foto. 
C. Rancangan Penelitian 
1. Morfologi 
Penelitian morfologi dilaksanakan dengan metode pengamatan survei 
di lapangan. Survei pada dasarnya ditujukan untuk mengetahui kondisi di 
lokasi penelitian termasuk di dalamnya melakukan pengamatan faktor-
faktor lingkungan dan identifikasi tanaman buah naga. Pengambilan 
sampel sejumlah 5 tanaman dilakukan secara acak (random sampling). 
2. Sitologi 
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Penelitian sitologi dilaksanakan dengan metode squashing 
(pemencetan) yaitu suatu metode untuk mendapatkan preparat dengan cara 
memencet suatu potongan jaringan atau suatu organisme secara 
keseluruhan. Dengan demikian, didapat suatu preparat yang menyebar 
sehingga dapat diamati di bawah mikroskop. 
D. Tata Laksana Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Pemilihan Lokasi  
Penentuan lokasi sebagai tempat pengambilan sampel (bahan) 
identifikasi morfologi dilakukan secara sengaja  (purpossive). Lokasi 
tersebut yaitu “Agrowisata Kusumo Wanadri” Pantai Glagah Indah, 
Dusun Bebekan, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta. Identifikasi 
kromosom dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi 
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas  Sebelas  Maret  Surakarta. 
2. Pengamatan Morfologi 
Pengamatan sifat morfologi  mengambil sampel tanaman sejumlah 5 
tanaman secara acak. Variabel-variabel yang diamati didasarkan pada 
morfologi tanaman yang dinyatakan oleh Tjitrosoepomo (2003). Variabel-
variabel tersebut meliputi sifat akar, batang, buah, dan biji. 
a. Morfologi Akar 
1) Jumlah akar (banyak sedikitnya) diamati berdasarkan banyaknya 
akar yang tumbuh (sangat sedikit, sedikit, sedang, banyak, atau 
sangat banyak).  
2) Bentuk akar, pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk 
akar tanaman, apakah akar tanaman berbentuk tombak (fusiformis), 
berbentuk gasing (napiformis), atau berbentuk benang (filiformis). 
3) Ada tidaknya rambut akar diamati berdasarkan banyaknya rambut 
akar yang tumbuh (tidak ada, sedikit, sedang, banyak, atau banyak 
sekali).  
4) Warna akar (putih, putih kekuningan, kuning, atau warna lain).  
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5) Sistem perakaran, pengamatan dilakukan dengan mengamati sistem 
perakarannya apakah termasuk sistem akar tunggang atau sistem 
akar serabut. 
b. Morfologi Batang 
1) Jenis batang, pengamatan dilakukan dengan mengamati apakah 
batang termasuk jenis batang basah (herbaceus), batang berkayu 
(lignosus), batang rumput (calmus), atau batang mendong 
(calamus). 
2) Bentuk batang, pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk 
batang pada penampang melintangnya, apakah termasuk bentuk 
bulat (teres), bersegi (angularis), atau pipih. 
3) Permukaan batang, pengamatan dilakukan dengan mengamati 
permukaannya, apakah termasuk licin (laevis), berusuk (costatus), 
beralur (sulcatus), bersayap (alatus), berambut (pilosus), berduri 
(spinosus), memperlihatkan bekas-bekas daun, memperlihatkan 
bekas-bekas daun penumpu, memperlhatkan banyak lentisel, atau 
keadaan-keadaan, misalnya lepasnya kerak. 
4) Percabangan batang diamati ada tidaknya percabangan pada batang 
kemudian ditentukan cara percabangannya apakah termasuk 
monopodial, simpodial, atau menggarpu. 
5) Jumlah cabang diamati dengan menghitung jumlah cabang dari 
batang utama.  
6) Warna batang (hijau, hijau tua, hijau kekuningan, atau warna lain).  
7) Bentuk lingir batang, pengamatan dilakukan dengan mengamati 
bentuk lingir batang apakah melengkung ke dalam (cembung) atau 
melengkung ke luar (cekung). 
c. Morfologi Buah 
1) Berat buah, pengamatan dilakukan dengan cara menimbang buah 
yang diamati. 
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2) Bentuk buah, pengamatan dilakukan dengan cara mengamati 
bentuk buah dan menentukan apakah berbentuk bulat, bulat telur, 
lonjong, atau bintang. 
3) Warna kulit buah, pengamatan dilakukan dengan mengamati secara 
seksama warna kulit buah. 
4) Warna daging buah, pengamatan dilakukan dengan mengamati 
secara seksama warna daging buah. 
5) Aroma citarasa, pengamatan dilakukan dengan cara merasakan 
daging buah apakah rasanya asam, manis, atau manis sekali. 
6) Adanya duri atau jumbai, pengamatan dilakukan dengan cara 
mengamati apakah pada kulit buah terdapat duri atau jumbai. 
d. Biji 
1) Jumlah biji per buah, pengamatan dilakukan dengan menghitung 
jumlah biji per buah. 
2) Berat 100 biji, pengamatan dilakukan dengan menimbang berat 
tiap 100 biji. 
3) Bentuk biji, pengamatan dilakukan dengan mengamati bentuk biji 
dan menentukan apakah berbentuk bulat, bulat telur, atau lonjong. 
4) Warna biji, dilakukan dengan mengamati secara seksama warna 
biji. 
3. Pembibitan 
Bibit buah naga diperoleh dari setek sulur. Setek ditumbuhkan dalam 
pot dengan menggunakan media tanam berupa pasir malang. Setelah 
muncul akar, kemudian dipotong dan digunakan sebagai bahan pembuatan 
preparat. 
4. Pembuatan preparat 
Pembuatan preparat menggunakan metode squash (pemencetan) dan 
penyegelan secara semi permanen yang diaplikasi dari cara yang dipakai 
oleh Anggarwulan et al., 1999; Parjanto et al., 2003. Praperlakuan dimulai 
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dengan pemotongan akar. Akar dicuci dengan air bersih, bagian akar yang 
meristematis dipotong sepanjang kira-kira 5 mm dari ujung akar, direndam 
dalam aquadest selama 24 jam pada refrigerator pada suhu 50 - 80 C.  
Potongan akar difiksasi dengan menggunakan larutan asam asetat 
45% dan disimpan dalam refrigerator selama 2 jam, setelah selesai 
potongan akar diambil dan dicuci dengan aquadest tiga kali. Potongan akar 
yang telah difiksasi selanjutnya dihidrolisis dengan larutan HCl 1N  
selama 3 - 4 menit dan disimpan dalam oven pada suhu 600C kemudian 
HCl 1N dibuang dan dicuci lagi dengan aquadest tiga kali          
(Anggarwulan et al., 1999).  
Pewarnaan kromosom dilakukan dengan cara merendam potongan 
akar dalam larutan aceto orcein 2% (Anggarwulan et al., 1999;         
Parjanto et al., 2003) selama  24 jam dalam refrigerator. Setelah 
pewarnaan, tudung akar pada ujung akar dihilangkan, bagian meristematis 
(kurang lebih 0,5 mm dari ujung akar) diambil dan diletakkan di atas gelas 
preparat. Selanjutnya potongan akar tersebut ditutup dengan gelas penutup 
yang diletakkan di atas potongan akar dan dilakukan penekanan (squash) 
dengan ibu jari atau dengan menggunakan ujung pensil secara perlahan 
(Damayanti dan Mariska, 2003; Anggarwulan et al., 1999). Kemudian 
preparat yang telah dipencet, disegel dengan menggunakan cat kuku 
bening (Anggarwulan et al., 1999) dan diamati dengan menggunakan 
mikroskop cahaya pada perbesaran 1000 kali.  
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Beberapa sel yang terlihat dipilih sel yang tidak menumpuk dan 
menunjukkan tahap prometafase atau metafase. Pada tahap tersebut 
kromosom tampak menyebar  dengan baik, sehingga memudahkan dalam 
pengamatan. Sel yang terpilih dipotret dengan mikroskop-foto Nikon dan 
dibuat mikrografinya. Metode ini merupakan modifikasi dari metode yang 
dipergunakan Parjanto et al. (2003). 
5. Pengamatan kromosom 
Pengamatan morfologi kromosom meliputi : 
a. Jumlah kromosom 
Pengamatan jumlah kromosom dilakukan setelah kromosom 
tampak jelas pada mikroskop cahaya, selanjutnya dipotret dan dari 
hasil cetakan diperbesar sehingga dapat dihitung jumlah kromosomnya                    
(Anggarwulan et al., 1999). 
b. Ukuran kromosom 
Setelah kromosom dihitung, kemudian dari gambar kromosom 
diukur panjang kedua lengan (Anggarwulan et al., 1999) dan panjang 
kromosomnya (hasil penjumlahan panjang lengan panjang dan panjang 
lengan pendek) (Parjanto et al., 2003) 
c. Bentuk kromosom 
Bentuk kromosom ditentukan berdasarkan letak sentromernya. 
Letak  sentromer ditentukan berdasarkan rasio lengan panjang dan 
lengan pendek. Penentuan bentuk kromosom ini mengacu pada cara 
Ciupercescu et al. (1990) cit. Parjanto et al. (2003).  
d. Kariotipe 
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Kromosom pada tahap prometafase atau metafase yang 
menunjukkan penyebaran kromosom dengan baik dipotret dengan 
mikroskop-foto. Gambar kromosom yang diperoleh kemudian diamati 
morfologinya dan disusun secara berurutan dari ukuran terpanjang 
sampai terpendek sebagai kariotip. Penyusunan kariotip dilakukan 
dengan memasangkan kromosom homolog yang ditentukan 
berdasarkan       kemiripan      ukuran       dan       bentuk      kromosom 
(Parjanto, et al., 2003). 
E. Metode Analisis Data 
1. Morfologi 
Data morfologis dianalisis dan disajikan secara deskriptif 
berdasarkan hasil pengamatan morfologi di lapang. 
2. Sitologi 
Data sitologis dianalisis dan disajikan secara deskriptif berdasarkan 
pengamatan dari gambar kromosom hasil pemotretan, pengamatan panjang 
dan bentuk kromosom.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi 
Lahan di “Agrowisata Kusumo Wanadri” Pantai Glagah Indah, Dusun 
Bebekan, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta merupakan lahan berpasir dengan 
ketinggian tempat 5 m dpl. Kondisi lingkungan tumbuh tanaman buah naga di 
tempat penelitian memiliki rata-rata intensitas cahaya matahari harian antara 
2860 lux - 3950 lux. Suhu rata-rata harian antara 270C-310C. Kelembaban 
udara harian rata-rata antara 88%-93%. Curah hujan antara  1.580-2.300 
mm/th. Kondisi lingkungan tumbuh tersebut sudah sesuai dengan syarat 
tumbuh tanaman buah naga seperti yang dinyatakan oleh Kristanto (2003), 
bahwa suhu yang ideal bagi tanaman buah naga antara 260C-360C dan 
kelembaban yang dibutuhkan tanaman antara 70%-90%. Akan tetapi, 
pertumbuhan tanaman buah naga kulit kuning akan optimal jika ditanam di 
daerah dingin dengan ketinggian tempat lebih dari 800 m dpl.  
 
B. Deskripsi Akar 
Morfologi akar S. megalanthus memiliki beberapa kesamaan dengan 
akar tanaman buah naga genus Hylocereus. Kesamaan tersebut antara lain: 
akarnya berbentuk filiformis, memiliki rambut-rambut akar dengan jumlah 
sedang, warna akar putih kekuningan, dan memiliki sistem perakaran serabut.  
Morfologi akar S. megalanthus juga memiliki perbedaan dengan akar tanaman 
buah naga genus Hylocereus yaitu dalam hal jumlah akar. Jumlah akar S. 
megalanthus tidak sebanyak jumlah akar tanaman buah naga genus 
Hylocereus.  
Perbedaan jumlah akar antara Selenicereus dengan Hylocereus 
kemungkinan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan 
Selenicereus cenderung lebih lambat jika dibandingkan dengan pertumbuhan 
Hylocereus. Hal ini dimungkinkan karena pengaruh jumlah mineral-mineral 
yang mampu diserap tanaman sehingga berpengaruh juga dalam penghasilan 
zat-zat makanan yang didistribusikan ke seluruh bagian tanaman. 
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Perakaran tanaman buah naga kulit kuning (S. megalanthus) sama 
seperti perakaran tanaman buah naga jenis lain bersifat epifit, dimana akar 
merambat dan menempel pada tanaman lain. Dalam pembudidayaannya, 
tanaman ini memerlukan media perambatan. Media perambatan yang 
diperlukan dapat berupa beton atau bambu. Akar tanaman buah naga sangat 
tahan kekeringan dan tidak tahan terhadap genangan.  
 
C. Deskripsi Batang 
Batang adalah bagian tubuh tanaman yang amat penting. Batang dapat 
disamakan dengan sumbu tubuh dan penopang tanaman. Batang tanaman S. 
megalanthus merupakan jenis batang herbaceus yang mengandung banyak air 
dengan permukaan laevis karena terlapisi lilin. Bentuk batangnya adalah 
batang angularis, tepatnya segi tiga. Batang tanaman S. megalanthus memiliki 
sistem percabangan menggarpu dimana setiap batang yang akan muncul 2 
buah cabang. Batang tanaman S. megalanthus berwarna hijau dengan bentuk 
lingir yang cekung. Dari batang tersebut akan keluar duri pendek dimana dari 
duri tersebut akan tumbuh bunga dan buah. 
Deskripsi batang tanaman S. megalanthus tersebut memiliki persamaan 
dengan deskripsi tanaman buah naga genus Hylocereus yaitu dalam hal jenis 
batang, bentuk batang, permukaan batang, percabangan, jumlah cabang pada 
batang, dan adanya duri yang keluar dari batang. Selain persamaan tersebut, 
terdapat perbedaan dalam hal warna batang dan bentuk lingir. Batang tanaman 
buah naga genus Hylocereus berwarna hijau tua dan memiliki bentuk lingir 
yang cembung.  
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          Gambar 1. Batang buah naga kulit kuning (S. megalanthus) berbentuk 
segitiga dengan lingir yang cekung. 
Lapisan lilin yang menyelubungi batang tanaman buah naga berfungsi 
dalam mengurangi penguapan tanaman. Hal ini disebabkan batang memiliki 
kadar air yang tinggi sehingga tanpa perlindungan lapisan lilin tersebut 
tanaman akan kehilangan banyak air dan mejadi kering. Tanaman buah naga 
tidak memiliki daun sehingga pada batang tidak ditumbuhi daun. Daun-daun 
tersebut telah termodifikasi bentuknya menjadi duri yang tumbuh sepanjang 
batang (sulur). Sama halnya dengan lapisan lilin, duri-duri tersebut berfungsi 
dalam mengurangi penguapan tanaman.  
 
D. Deskripsi Buah 
Buah tanaman buah naga merupakan hasil penyerbukan yang 
mengakibatkan bakal buah tumbuh menjadi buah. Buah yang belum matang 
kulit buahnya masih berwarna hijau muda dan semakin lama warna akan 
berubah dimana setiap jenis buah naga memiliki warna buah yang berbeda-
beda. Pada tanaman S. megalanthus warna akan berubah menjadi kuning. Hal 
ini berbeda dengan H. undatus yang warna kulit buahnya berubah menjadi 
pink, H. polyrhizus yang warna kulit buahnya berubah menjadi merah, H. 
costarinensis yang warna kulit buahnya berubah menjadi merah tua. Warna 
daging buah setiap jenis buah tanaman buah naga tersebut juga berbeda. S. 
megalanthus dan H. undatus memiliki warna daging buah sama yaitu putih. 
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Lain halnya dengan  H. polyrhizus yang warna daging buahnya pink dan H. 
costarinensis yang warna daging buahnya merah 
Bentuk buah tiap jenis tanaman buah naga  tidaklah sama. S. 
megalanthus memiliki buah yang bentuknya lonjong. Hal ini berbeda dengan 
H. undatus dan H. polyrhizus yang memiliki bentuk buah bulat telur, 
sedangkan bentuk buah H. costarinensis adalah bulat. 
 
Gambar 2. Buah S. megalanthus berbentuk lonjong dengan permukaan 
buah terdapat duri-duri pendek. 
Selain berbeda dalam hal bentuk buah, warna kulit buah, dan warna 
daging buah; masih terdapat satu perbedaan. Pada buah S. megalanthus tidak 
terdapat jumbai seperti halnya pada ketiga jenis Hylocereus. Jumbai pada buah 
S. megalanthus diganti dengan tumbuhnya duri-duri pendek. Buah tanaman 
buah naga muncul  di sepanjang batang, tepatnya di dekat duri yang tumbuh 
pada batang. Buah tersebut muncul secara tunggal hingga berkelompok dua 
maupun tiga bahkan dapat lebih.  
Pada dasarnya, jumbai pada buah naga jenis Hylocereus dengan duri 
pada buah S. megalanthus adalah sama. Keduanya merupakan modifikasi dari 
kelopak bunga. Ketika bakal buah mulai terbentuk, mahkota bunga akan layu 
dan gugur. Namun, tidak demikian halnya dengan kelopak bunga. Pada 
pertumbuhan buah, kelopak tersebut tidak layu dan gugur, namun tetap 
tumbuh dan berkembang. Hanya saja pada pertumbuhan tersebut, kelopak 
bunga mengalami modifikasi bentuk. Pada buah naga jenis Hylcereus, kelopak 
tersebut akan termodifikasi menjadi jumbai. Sedangkan pada buah S. 
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megalanthus termodifikasi menjadi duri. Keduanya tumbuh mengelilingi 
buah. 
Pada morfologi buah, berat buah dan aroma citarasa tidak dapat 
diamati. Hal ini disebabkan buah yang diamati masih kecil dan masih tumbuh 
di pohon. Selain itu, sampel yang digunakan untuk pengamatan buah hanya 
satu buah. Hal ini kurang memenuhi persyaratan sampel. 
 
E. Deskripsi Biji 
Biji merupakan alat perkembangbiakan utama bagi tumbuhan biji. 
Pada pengamatan biji, biji hanya dapat diamati pada buah naga Hylocereus. 
Sedangkan pengamatan biji pada S. megalanthus tidak dapat dilakukan karena 
tidak adanya sampel. Biji tanaman buah naga berukuran kecil sehingga dalam 
satu buah terdapat banyak sekali biji.  
Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata jumlah biji H. undatus 4399 
buah, H. polyrhizus 4790 buah, dan H. costaricensis 5232 buah. Sedangkan 
rata-rata berat 100 biji H. undatus 0,2005 g, H. polyrhizus 0,1783 g, dan H. 
costaricensis 0,1973 g. Bentuk biji ketiga jenis Hylocereus sama yaitu 
lonjong. Demikian pula halnya dengan warna biji. Ketiga jenis Hylocereus 
memiliki biji yang berwarna hitam. 
 
F. Jumlah Kromosom 
Jumlah kromosom merupakan karakteristik kromosom yang mudah 
diamati dan stabil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah naga kulit 
kuning (S. megalanthus) memiliki jumlah kromosom 2n = 4X = 44. 
Kromosom S. megalanthus yang terlihat pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 
jumlah kromosom yang cukup banyak. Oleh sebab itu, masih terdapat 
kromosom yang saling menempel.   
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Gambar 3. Kromosom buah naga kulit kuning (S. megalanthus) tetraploid 2n 
= 4X = 44 
Jumlah kromosom S. megalanthus adalah tetraploid dimana 1 set 
kromosom terdiri atas 4 kromosom homolog. Jumlah tersebut berbeda dengan 
jumlah kromosom buah naga genus Hylocereus yaitu 2n = 2X = 22 (diploid). 
Perbedaan jumlah kromosom tersebut akan terekspresikan pada beberapa 
karakter morfologi tanaman.  
Pada umumnya, tanaman tetraploid memiliki ciri yaitu menghasilkan 
buah yang berukuran lebih besar jika dibandingkan dengan tanaman diploid. 
Namun tidak demikian halnya dengan S. megalanthus. Ukuran buah tanaman 
ini malahan lebih kecil daripada ukuran buah jenis Hylocereus. Buah S. 
megalanthus tidak dikelilingi jumbai seperti halnya pada buah jenis 
Hylocereus, melainkan dikelilingi duri. Selain itu, penampilan batang S. 
megalanthus juga berbeda dengan buah naga genus Hylocereus. Batang S. 
megalanthus relatif lebih tipis dan memiliki lingir cekung, sedangkan batang 
buah naga genus Hylocereus lebih tebal dengan lingir cembung. Perbedaan 
lainnya adalah pertumbuhan  S. megalanthus yang lebih lambat jika 
dibandingkan dengan buah naga genus Hylocereus. 
 
G. Ukuran Kromosom 
Salah satu kriteria untuk mengidentifikasi morfologi kromosom adalah 
melalui ukuran kromosom. Pengamatan ukuran kromosom meliputi panjang 
total kromosom (q+p), panjang lengan panjang kromosom (q) dan panjang 
lengan pendek kromosom (p). 
10µm 
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Panjang kromosom S. megalanthus berkisar antara 2 + 0,098  µm 
sampai dengan 4,75 + 0,98  µm. Panjang lengan pendek kromosom (p) 
berkisar antara 0,76 + 0,053 sampai dengan µm 2,09 +  0,053 µm, sedangkan 
panjang lengan panjang kromosom (q) berkisar antara 1,05 + 0,06 sampai 
dengan  µm 2,85 +  0,06 µm. 
Berdasarkan rata-rata panjang kromosom, S. megalanthus mempunyai 
ukuran kromosom yang cukup besar. Selain itu, memiliki jumlah kromosom 
banyak dibandingkan dengan buah naga genus Hylocereus. Panjang rangkaian 
DNA akan menentukan ukuran kromosom dan hal ini bervariasi antara suatu 
spesies dengan spesies yang lain. Dengan demikian, semakin panjang ukuran 
kromosom maka semakin panjang rangkaian DNA. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Damayanti et al (2005) bahwa jumlah kandungan DNA dalam inti 
sel berkorelasi positif dengan panjang dan volume total kromosom. 
 
H. Bentuk Kromosom 
Penentuan bentuk kromosom dapat didasarkan pada letak sentromer. 
Letak sentromer merupakan salah satu sifat morfologi kromosom yang 
penting dalam mengidentifikasi kromosom. Penggolongan bentuk kromosom 
didasarkan pada rasio lengan kromosom (r = q / p).  
Bentuk kromosom S. megalanthus adalah metasentrik dan 
submetasentrik. Bentuk kromosom S. megalanthus terdiri dari 40 kromosom 
metasentrik dan 4 kromosom submetasentrik. Kromosom S. megalanthus yang 
mempunyai bentuk metasentrik yaitu pada kromosom nomor  1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, sedangkan kromosom S. 
megalanthus yang mempunyai bentuk submetasentrik yaitu pada kromosom 
nomor 21, 22, 23, dan 24. Pada umumnya tumbuhan memiliki  kromosom 
bentuk metasentrik. 
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I. Kariotipe 
Kariotipe adalah pengaturan kromosom secara berurutan mulai ukuran 
terpanjang sampai terpendek. Kariotipe dilakukan dengan cara memasangkan 
satu kromosom dengan kromosom homolognya. Hasil pemasangan kromosom 
tersebut dinamakan kariogram. Penentuan kromosom homolog didasarkan 
pada kemiripan bentuk dan ukuran kromosom. Kariogram berguna untuk 
mengetahui penyimpangan kromosom baik dalam jumlah maupun struktur 
kromosom yang terjadi pada waktu pembelahan sel. Selain itu, dapat dicari 
hubungannya dengan kelainan yang terdapat pada anatomi, morfologi dan 
fisiologi suatu makhluk hidup.  
Berdasarkan jumlah kromosom S. megalanthus pada hasil penelitian 
2n = 4X = 44 dan kromosom S. megalanthus adalah tetraploid sehingga setiap 
set kromosom terdiri dari 4 kromosom homolog. Kariogram S. megalanthus 
dapat dilihat pada Gambar 4.  
             
Rumus kariotipe dapat dibuat dari susunan kariotipe S. megalanthus. 
Rumus kariotipe S. megalanthus yaitu 2n = 4X = 40 m + 4 sm dengan  m = 
kromosom metasentrik dan sm = kromosom submetasentrik. Susunan 
kromosom dalam bentuk idiogram dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 4. Kariogram buah naga kulit kuning (S. megalanthus) 
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\      Gambar 5. Idiogram buah naga kulit kuning (S. megalanthus) 
Kromosom yang dipasangkan dengan homolognya sering kali 
mempunyai kemiripan bentuk dan ukuran sehingga menimbulkan kesulitan 
dalam penentuan pasangan homolog. Untuk mengatasinya perlu dilakukan 
identifikasi kromosom dengan teknik pemitaan kromosom (chromosome 
banding). Dengan demikian, identifikasi kromosom homolog secara 
individual dapat dilakukan sehingga penentuan pasangan kromosom homolog 
dapat dilakukan secara akurat (Parjanto et al., 2003). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Akar S. megalanthus berbentuk filiformis, memiliki rambut-rambut akar 
dengan jumlah sedang, warna akar putih kekuningan, memiliki sistem 
perakaran serabut, dan jumlah akar yang tidak sebanyak jumlah akar 
tanaman buah naga genus Hylocereus.  
2. Batang tanaman S. megalanthus merupakan jenis herbaceus dengan 
permukaan laevis karena terlapisi lilin. Bentuk batangnya adalah angularis 
sistem percabangan menggarpu dimana setiap batang yang akan muncul 2 
buah cabang. Batang tanaman S. megalanthus berwarna hijau dengan 
bentuk lingir yang cekung. 
3. Warna kulit buah S. megalanthus kuning dan warna daging buahnya putih. 
S. megalanthus memiliki buah yang bentuknya lonjong. Pada buah S. 
megalanthus tidak terdapat jumbai melainkan duri-duri pendek. 
4. Tanaman buah naga kulit kuning (S. megalanthus) memiliki jumlah 
kromosom tetraploid 2n = 4X = 44 dengan panjang kromosom berkisar  2 
± 0,098 µm sampai dengan 4,75 ± 0,098 µm. Kromosom tanaman buah 
naga kulit kuning (S. megalanthus) memiliki 40 kromosom metasentrik 
dan 4 kromosom submetasentrik dengan rumus kariotipe 2n = 4X = 44 = 
40 m + 4 sm.  
 
B. Saran 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakterisasi morfologi 
tanaman buah naga kulit kuning (S. megalanthus) di berbagai daerah. 
2. Perlu dilakukan penelitian kromosom dengan teknik pemitaan kromosom 
(chromosome banding) untuk identifikasi kromosom homolog secara 
individual. 
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Lampiran 3. Ukuran dan bentuk kromosom buah naga kulit kuning (S. 
megalanthus) 
Panjang kromosom (x + SD µm) 
Kromosom Lengan 
panjang (q) 
Lengan 
pendek (p) 
Total (q+p) 
Nisbah 
lengan r=q/p 
Bentuk 
kromosom 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
2,09 + 0,06 
2,38 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,85 + 0,06 
2,67 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,71 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2 + 0,06 
2,09 + 0,06 
2,38 + 0,06 
2,38 + 0,06 
1,90 + 0,06 
1,81 + 0,06 
2,19 + 0,06 
2 + 0,06 
2,57 + 0,06 
2,57 + 0,06 
1,90 + 0,06 
1,90 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,71 + 0,06 
2,09 + 0,053 
1,09 + 0,053 
1,09 + 0,053 
1,81 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,62 + 0,053 
1,90 + 0,053 
2 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,81 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,52 + 0,053 
1,43 + 0,053 
1,81 + 0,053 
1,52 + 0,053 
1,62 + 0,053 
1,71 + 0,053 
1,05 + 0,053 
0,86 + 0,053 
0,76 + 0,053 
0,86 + 0,053 
1,43 + 0,053 
1,43 + 0,053 
1,33 + 0,053 
1,43 + 0,053 
4,18 + 0,098 
4,23 + 0,098 
3,99 + 0,098 
3,9 + 0,098 
3,71 + 0,098 
3,71 + 0,098 
4,75 + 0,098 
4,67 + 0,098 
3,52 + 0,098 
3,42 + 0,098 
3,9 + 0,098 
3,8 + 0,098 
3,8 + 0,098 
3,8 + 0,098 
3,52 + 0,098 
3,52 + 0,098 
4,19 + 0,098 
3,9 + 0,098 
3,52 + 0,098 
3,52 + 0,098 
3,24 + 0,098 
2,86 + 0,098 
3,33 + 0,098 
3,43 + 0,098 
3,33 + 0,098 
3,33 + 0,098 
3,14 + 0,098 
3,14 + 0,098 
1 
1,25 
1,1 
1,15 
1,17 
1,29 
1,5 
1,34 
1,06 
1 
1,15 
1,22 
1,22 
1,22 
1,32 
1,46 
1,31 
1,57 
1,17 
1,06 
2,09 
2,33 
2,38 
2,99 
1,33 
1,33 
1,36 
1,19 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
sm 
sm 
sm 
sm 
m 
m 
m 
m 
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29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
1,52 + 0,06 
1,62 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,81 + 0,06 
1,62+ 0,06 
1,62 + 0,06 
1,05 + 0,06 
1,05 + 0,06 
1,33 + 0,06 
1,43 + 0,06 
1,33 + 0,06 
1,33 + 0,06 
1,52 + 0,06 
1,62 + 0,06 
1,52 + 0,053 
1,52 + 0,053 
1,52 + 0,053 
1,52 + 0,053 
1,14 + 0,053 
1,14 + 0,053 
1,23 + 0,053 
1,23 + 0,053 
0,95 + 0,053 
1,05 + 0,053 
1,23 + 0,053 
1,23 + 0,053 
0,95 + 0,053 
0,95 + 0,053 
0,86 + 0,053 
0,86 + 0,053 
3,04 + 0,098 
3,14 + 0,098 
3,33 + 0,098 
3,33 + 0,098 
2,95 + 0,098 
2,95 + 0,098 
2,85 + 0,098 
2,85 + 0,098 
2 + 0,098 
2,01 + 0,098 
2,56 + 0,098 
2,66 + 0,098 
2,28 + 0,098 
2,28 + 0,098 
2,38 + 0,098 
2,48 + 0,098 
1 
1,07 
1,19 
1,19 
1,59 
1,59 
1,32 
1,32 
1,11 
1 
1,08 
1,16 
1,4 
1,4 
1,77 
1,88 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
m 
Keterangan: m = metasentrik 
         sm = submetasentrik 
 
Lampiran 4. Data rekapitulasi pengamatan morfologi buah naga kulit kuning (S. 
megalanthus) 
 
Tabel 1. Data rekapitukasi morfologi akar 
Spesies Jumlah Bentuk 
Ada-tidaknya 
rambut-rambut 
akar 
Warna 
Sistem 
Perakaran 
S. megalanthus Banyak filiformis Sedang Putih 
kekuningan  
Serabut 
H. undatus Sangat banyak filiformis Sedang Putih 
kekuningan  
Serabut 
H. polyrhizus Sangat banyak filiformis Sedang Putih 
kekuningan  
Serabut 
H. costarinensis Sangat banyak filiformis Sedang Putih 
kekuningan  
Serabut 
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Tabel 2. Data rekapitukasi morfologi batang 
Spesies Jenis Bentuk 
Permu 
kaan 
Percabangan 
Jumlah 
cabang 
Warna Bentuk 
lingir 
S. megalanthus herbaceus angularis laevis menggarpu 2  Hijau Cekung 
H. undatus herbaceus angularis laevis menggarpu 2 Hijau tua Cembung 
H. polyrhizus herbaceus angularis laevis menggarpu 2 Hijau tua Cembung 
H.costarinensis herbaceus angularis laevis menggarpu 2 Hijau tua cembung 
 
Tabel 3. Data rekapitukasi morfologi buah 
Spesies Bentuk 
Warna 
kulit 
Warna daging 
buah 
Ada 
duri/jumbai 
S. megalanthus Lonjong Kuning Putih Duri 
H. undatus Bulat telur Pink Putih Jumbai 
H. polyrhizus Bulat telur Merah Pink Jumbai 
H. costarinensis bulat Merah tua merah Jumbai 
 
Tabel 4. Data rekapitukasi morfologi biji 
Spesies 
Jumlah per 
buah 
Berat 100 
biji (g) 
Bentuk Warna 
S. megalanthus - - - - 
H. undatus 4399 0,2005 Lonjong Hitam 
H. polyrhizus 4790 0,1783 Lonjong Hitam 
H. costarinensis 5232 0,1973 Lonjong Hitam 
 
 
